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Bab IV 

Hasil Penelitian 

 

A. Pengembangan Model dan Hasil Uji Validitas 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Modul pembelajaran matematika yang dihasilkan disesuaikan dengan 

hasil kuisioner analisis kebutuhan siswa dan hasil wawancara dengan guru 

matematika di sekolah. Tahap analisis kebutuhan dilakukan pada 107 siswa 

kelas IX SMP Negeri 44 Jakarta. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa 

terkait bahan ajar dan materi ajar yang dibutuhkan siswa, didapatkan informasi 

bahwa sebanyak 91,59% siswa menggunakan buku sebagai sumber belajar. 

Sebanyak 83,18% siswa menyatakan bahwa mereka memerlukan bahan ajar 

pendukung untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang sedang 

siswa pelajari dengan 62,62% memilih modul pembelajaran sebagai bahan 

ajar pendukung. Sebanyak 44,86% siswa menganggap materi sistem 

persamaan linear dua variabel adalah materi yang sulit. Berdasaran hasil 

wawancara dengan tiga guru matematika SMP Negeri 44 jakarta, didapatkan 

juga informasi bahwa guru juga mengaku membutuhkan bahan ajar 

pendukung guna membantu proses pembelajaran di kelas. Modul dipilih 

sebagai bahan ajar pendukung yang dibutuhkan dibanding pilihan bahan ajar 

yang lain, dengan alasan modul mudah digunakan dimana pun dan kapan pun. 

Modul tidak memerlukan peralatan pendukung lain untuk dapat digunakan, 
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sehingga modul dinilai lebih praktis penggunaannya dibanding bahan ajar 

pendukung lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dibuat sebuah bahan ajar 

berupa modul pada materi sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific Approach). Tahapan-tahapan 

kegiatan terdiri atas dua tahapan utama yaitu perencanaan dan pengembangan. 

Tahap perencanaan diawali dengan pembuatan Garis Besar Isi Modul 

(GBIM). GBIM ini akan dijadikan pedoman dalam penyusunan modul. Di 

dalam GBIM dijabarkan dengan jelas tentang kompetensi dasar, indikator dan 

urutan materi serta referensi yang akan digunakan sesuai dengan kurikulum 

2013. 

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data pembuatan isi materi 

yang mendukung materi dari berbagai sumber. Materi yang diperoleh 

bersumber dari buku-buku matematika kelas VIII, internet dan sumber 

lainnya. Selain itu, ditentukan pula bahan-bahan pendukung yang akan 

disajikan dalam modul seperti soal-soal kegiatan belajar, dan bahan-bahan 

pendukung lainnya sehingga modul menjadi lebih menarik. 

 

2. Model Draft I 

Produk awal modul ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Office 

Publisher 2007. Jenis tulisan modul menggunakan Berlin Sans FB Demi 

dengan ukuran 12 dan spasi 1,5. Namun untuk tulisan pada halaman sampul, 

judul bab, judul modul, pendekatan, dan nama penulis menggunakan ukuran 



40 
 

 
 

huruf yang berbeda. Tampilan isi modul didesain berwarna untuk membuat 

siswa tertarik untuk menggunakannya. Modul ini dicetak dengan 

menggunakan kertas berukuran A4 (210 mm x 297 mm) 70 gram di kedua 

sisinya. Perhatikan uraian draft I modul berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sampul Depan 

Gambar 4.1 merupakan tampilan halaman sampul depan pada modul 

matematika kelas VIII pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Pada 

halaman sampul depan terdapat judul modul, judul materi, lambang 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ), ilustrasi gambar aplikasi sistem persamaan 

linear dua variabel, ilustrasi gambar siswa sedang belajar kelompok dan nama 

penulis. 

Pada tampilan halaman sampul belakang modul terdapat ilustrasi cerita 

bergambar terkait aplikasi sistem persamaan linear dua variabel pada 

kehidupan sehari-hari. Gambar ini bertujuan agar siswa mengetahui aplikasi 

sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
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siswa memahami pentingnya belajar sistem persamaan linear dua variabel. 

Gambar halaman sampul belakang modul dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Sampul Belakang 

          

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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Gambar 4.3 merupakan kata pengantar yang berisikan penjelasan 

tentang modul dan pendekatan ilmiah (Scientific Approach).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pendahuluan 

Gambar 4.4 merupakan bagian pendahuluan berisikan materi prasyarat, 

petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan deskripsi singkat 

tentang isi modul. Penjelasan terkait petunjuk penggunaan modul dibuat 

sebagai petunjuk untuk siswa dan guru dalam menggunakan modul ini. 

Pada gambar 4.5 merupakan bagian komponen modul. Bagian ini 

berisikan ikon-ikon apa saja yang akan ditemukan dalam modul beserta 

penjelasan terkait arti dari masing-masing ikon tersebut. Dalam modul ini, 

terdapat beberapa ikon yakni ikon tokoh-tokoh dalam modul dan ikon tokoh-

tokoh terkait tahapan-tahapan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yakni 

mengamati, menanya, mencoba dan menalar, serta menyimpulkan. Ikon-ikon 

ini dimaksudkan agar siswa tertarik dalam mempelajari materi dalam modul 

dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan tahapan proses 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. 
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(a) Tampilan Komponen Modul  (b) Tampilan Komponen Modul  

Halaman Pertama          Halaman Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) Tampilan Komponen Modul 

Halaman Ketiga 

Gambar 4.5 Komponen Modul 
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Gambar 4.6 Mengenal Tokoh 

Gambar 4.6 merupakan halaman terkait riwayat singkat tokoh 

matematika yang berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Bagian ini dibuat dengan tujuan untuk menambah pengetahuan siswa 

terkait tokoh matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

 

 

 

 

 

 

(a) Tampilan Kegiatan Belajar 1         (b) Tampilan Kegiatan Belajar 2  

Gambar 4.7 Kegiatan Belajar 



45 
 

 
 

Gambar 4.7 merupakan tampilan judul kegiatan belajar. Dalam modul 

ini terdapat dua kegiatan belajar yakni kegiatan belajar 1 terkait persamaaan 

linear dua variabel dan kegiatan belajar 2 terkait sistem persamaan linear dua 

variabel. Halaman ini juga memuat gambar prolog dan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa setelah mempelajari masing-masing materi pada 

kegiatan belajar tersebut. 

 

Gambar 4.8 Review Materi Prasyarat 

Gambar 4.8 merupakan review materi prasyarat. Sebelum siswa 

mempelajari materi pokok pada kegiatan belajar 1 yakni persamaan linear dua 

variabel, siswa terlebih dahulu diinstruksikan untuk mengerjakan review 

materi prasyarat tersebut. Proses pengerjaan review materi prasyarat ini juga 

memperhatikan tahap-tahap pendekatan ilmiah. Jika siswa berhasil 

mengerjakan dengan benar review materi prasyarat, maka siswa dapat mulai 

mempelajari materi pokok persamaan linear dua variabel, namun jika belum 

benar, maka siswa diminta untuk mereview kembali materi prasyarat tersebut. 
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Gambar 4.9 Pendekatan Ilmiah dalam Kegiatan Belajar 

Gambar 4.9 merupakan salah satu contoh dari permasalahan yang akan 

sering ditemui siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

ini. Disetiap permasalahan disajikan ikon-ikon yang merujuk kepada tahapan 

proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. Siswa diberi suatu 

permasalahan lalu diminta untuk mengamati permasalahan tersebut, kemudian 

menanyakan hal terkait permasalahan tersebut yang belum dimengerti oleh 

siswa. Setelah mendapatkan informasi tambahan dari kegiatan bertanya 

tersebut, siswa diminta untuk menalar dan mencoba cara penyelesaian yang 

memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Selanjutnya jika 

siswa telah menemukan penyelesaian yang tepat, siswa diminta untuk 
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menyimpulkan apa yang telah diperoleh dari proses penyelesaian 

permasalahan tersebut. Dengan adanya arahan melalui ikon-ikon pendekatan 

ilmiah tersebut, maka akan membantu siswa untuk membangun 

pengetahuannya terkait materi yang sedang dipelajari sesuai dengan 

pendekatan ilmiah. 

 

Gambar 4.10 Uji Pemahaman 

Gambar 4.10 merupakan salah satu contoh soal uji pemahaman yang 

digunakan sebagai soal latihan bagi siswa. Tiap uji pemahaman terdapat 

jumlah soal yang berbeda yakni kisaran 1-5 soal dan dapat dikerjakan secara 

individu maupun kelompok tergantung perintah guru. 

Setelah siswa mengerjakan setiap uji pemahaman dan evaluasi yang 

ada dalam modul ini, siswa dapat menilai sendiri hasil pekerjaannya dan 
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mengetahui kelanjutan proses belajarnya, apakah harus mengulang materi 

yang baru saja diajarkan atau dapat lanjut ke materi berikutnya, dengan 

mengikuti petunjuk perhitungan yang termuat dalam halaman umpan balik dan 

tindak lanjut seperti yang terlihat pada gambar 4.11 berikut. Namun 

sebelumnya siswa terlebih dahulu mencocokkan jawaban dengan kunci 

jawaban yang telah disediakan juga dalam modul seperti yang terlihat dalam 

gambar 4.12 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.11 Umpan Balik dan  Gambar 4.12 Kunci Jawaban 

                  Tindak Lanjut 

 

Jika telah menyelesaikan setiap uji pemahamandan evaluasi yang telah 

diberikan dan mengetahui kelanjutan dari proses belajarnya, maka selanjutnya 

siswa dinstruksikan untuk merangkum materi yang telah dipelajari dengan 

bahasanya sendiri. Dalam proses merangkum siswa diminta untuk menjawab 

setiap pertanyaan yang terdapat pada halaman merangkum seperti terlihat pada 
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gambar 4.13. Diharapkan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat 

membantu siswa dalam proses merangkum. Halaman merangkum ini terdapat 

pada setiap akhir kegiatan belajar. 

 

Gambar 4.13 Merangkum 

Di akhir setiap kegiatan belajar terdapat evaluasi kegiatan belajar. 

Evaluasi kegiatan belajar berisikan soal-soal terkait materi yang telah 

dipelajari pada 1 kegiatan belajar. Dalam modul ini bentuk evaluasi kegiatan 

belajar 1 pengerjaan dibuat dalam sebuah permainan ular tangga, dimana 

siswa akan bermain secara berkelompok dan akan diberikan beberapa soal 

yang harus mereka kerjakan sepanjang permainan ular tangga tersebut. 1 

kelompok memilik jumlah anggota yang bervariasi tergantung instruksi dari 

guru. Permainan ular tangga ini juga bisa dimainkan oleh siswa di rumah 

masing-masing dengan teman yang sebayanya. Dalam modul ini susdah 

tersedia papan permainan ular tangga seperti yang terlihat pada gambar 4.14, 

sedangkan untuk bidaknya sendiri disertakan pada modul ini. 
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(a) Papan Permainan Ular Tangga  (b) Soal Evaluasi Kegiatan Belajar 1 

Gambar 4.14 Evaluasi Kegiatan Belajar 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Evaluasi Kegiatan Belajar 2 
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Berbeda dengan evaluasi kegiatan belajar 1, evaluasi kegiatan belajar 2 

disajikan tanpa permainan ular tangga. Evaluasi kegiatan belajar 2 terdiri dari  

5 soal essay seperti yang terlihat pada gambar 4.15. Soal-soal pada evaluasi 

kegiatan belajar 2 adalah soal-soal yang berkaitan dengan metode-metode 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel yakni, metode grafik, 

substitusi, eliminasi dan gabungan (eliminasi-substitusi). Siswa yang berhasil 

menyelesaikan evaluasi kegiatan belajar 2 sesuai dengan kriteria penilaian 

yang ditentukan, maka dapat melanjutkan proses belajarnya ke tahap 

selanjutnya, namun jika tidak maka siswa harus mengulang materi yang 

disajikan pada evaluasi kegiatan belajar 2 yakni terkait metode penyelesaian 

sistem persamaan linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Evaluasi Akhir 
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Gambar 4.16 merupakan tampilan gambar evaluasi akhir. Evaluasi 

akhir terdiri dari 10 soal essay. Pemahaman warga belajar terhadap 

keseluruhan materi akan diuji pada evaluasi akhir. 

 

Gambar 4.17 Rangkuman 

Dalam modul ini juga disediakan rangkuman seperti yang terlihat pada 

gambar 4.17. Rangkuman ini berbeda dengan halaman merangkum yang 

terdapat pada setiap akhir kegiatan belajar. Merangkum pada setiap akhir 

kegiatan belajar merupakan hasil rangkuman siswa dengan bahasanya sendiri, 

sedangkan rangkuman dalam gambar 4.17 merupakan rangkuman yang 

disediakan oleh penulis dalam modul ini terkait keseluruhan materi. 

Produk awal yang telah dihasilkan ini telah dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing. Seteah modul dicermati oleh dosen pembimbing dan 
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diberikan saran perbaikan, maka selanjutnya modul diperbanyak dan diuji 

kelayakannya oleh para ahli. 

 

3. Model Draft II 

a. Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahasa 

Model draft I modul yang telah dijelaskan diberikan kepada tiga 

ahli materi dan bahasa, yaitu dua dosen Jurusan Matematika FMIPA UNJ 

dan satu guru matematika SMP Negeri 44 Jakarta. Dari hasil validasi ahli 

materi dan bahasa diperoleh saran untuk melakukan perbaikan atau revisi, 

yaitu pendefinisian sistem persamaan linear dua variabel, mengganti 

permasalahan yang terkait variabel pada bilangan real dengan 

permasalahan yang lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari, perbaikan 

ejaan yang salah. Model draft II modul merupakan model draft I modul 

yang telah direvisi berdasarkan saran dan kritik yang diperoleh dari 

penguji ahli materi dan bahasa. 

Berikut ini adalah penjelasan proses revisi yang dilakukan terhadap 

model draft I berdasarkan saran dan kritik yang diberikan oleh penguji ahli 

materi dan bahasa. Penjelasan proses revisi ditampilkan dua buah gambar.  

Lembar jawaban materi prasyarat pada draft I tidak tersedia titik-

titik isian. Hal tersebut dinilai tidak memberikan tempat bagi siswa untuk 

menjawab soal yang diberikan. Kemudian hal ini diperbaiki dengan 

memberikan titik-titik isian pada halaman lembar jawaban materi prasyarat 

seperti yang terlihat pada gambar 4.18 berikut. 
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(a) Draft I 

 

 

 

 

 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.18 Revisi Lembar Jawaban Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

 

(a) Draft I 
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(b) Draft II 

Gambar 4.19 Revisi Soal Permasalahan 1 Kegiatan Belajar 1 

 

 

 

 

(a) Draft I 

 

 

 

 

 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.20 Revisi Soal Uji Kompetensi 1 Kegiatan Belajar 1 
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Gambar 4.20 merupakan revisi soal uji kompetensi 1 kegiatan 

belajar 1. Ukuran huruf pada draft I dianggap lebih besar dibanding 

ukuran huruf  yang lain. Kemudian pada draft II mengalami perbaikan 

seperti yang terlihat di gambar tersebut. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.21 Revisi Soal Permasalahan 2 Kegiatan Belajar 1 

Gambar 4.21 merupakan revisi soal permasalahan 2 kegiatan 

belajar 1. Soal tersebut direvisi sama halnya dengan soal pada 

permasalahan 1 yang sudah dibahas sebelumnya dikarenakan dinilai 

terlalu sederhana dan tidak sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari.  
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.22 Revisi Kolom Isian pada Soal Evaluasi Kegiatan 

Belajar 1 

Gambar 4.22 merupakan revisi kolom isian pada soal evaluasi 

kegiatan belajar 1. Revisi ini dilakukan berdasarkan saran dari ahli yang 

menginginkan adanya kolom dimana siswa membuat grafik penyelesaian 

yang diinstruksikan dalam soal tersebut. 

Selanjutnya perbaikan dalam hal spasi dan pembuatan kolom isian 

pada permasalahan 1 kegiatan belajar 2. Spasi terlihat tidak konsisten dan 

pembuatan kolom isisn dimaksudkan agar siswa mengetahui dimana siswa 

harus menulis penyelesaian dari permasalahan yang disajikan. Perbaikan 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut. 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.23 Revisi Spasi dan Kolom Isian pada Uji 

Pemahaman 1 Kegiatan Belajar 2 

Setelah modul ditelaah dan dicermati oleh para ahli kemudian 

direvisi oleh penulis, para ahli diberikan instrumen validasi ahli materi dan 

bahasa. Hasil validasi ahli materi dan bahasa dapat dilihat pada diagram 

batang berikut. 
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Gambar 4.24 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi dan 

Bahasa 

Tabel 4.1 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli 

Materi dan Bahasa 

Aspek Dimensi 
Indi-

kator 
Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persenta

se 

Dimensi 

(%) 

Materi 

Isi Modul 

Secara 

Umum 

1 

Kesesuaian 

materi dengan 

kurikulum 

93,33 

82,77 
2 

Kesesuaian 

materi dengan 

tahap berpikir 

siswa kelas 

VIII SMP 

80 

3 
Penyajian 

materi 
75 

Sistematika 

Isi Modul 

4 Contoh Soal 78 

77,94 

5 Soal Latihan 78,33 

6 Rangkuman 78 

7 Evaluasi 73,33 

8 Umpan Balik 80 

9 Kunci Jawaban 80 

Cakupan 

Isi Materi 
10 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

85 85,3 
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Aspek Dimensi 
Indi-

kator 
Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persenta

se 

Dimensi 

(%) 

 

 11 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

85,6  

Pendekatan 

Ilmiah 

(Scientific 

Approach) 

12 

Keterkaitan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

80 

80 

13 

Penerapan 5 

asas 

pendekatan 

ilmiah 

80 

Bahasa Bahasa 

14 

Kesesuaian 

bahasa dengan 

tingkat 

perkembangan 

siswa 

84 

86,30 

15 
Ketepatan tata 

bahasa 
88,25 

16 

Penggunaan 

kosakata dan 

kalimat 

86,67 

 

Data yang diperoleh dari ahli materi dan bahasa dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. Pada aspek materi, isi modul secara umum 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 82,77%, sistematika isi modul 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 77,94%, cakupan isi materi 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 85,3%, dan pendekatan ilmiah 

(Scientific Approach) dengan persentase rata-rata sebesar 80%. Pada aspek 

bahasa, secara keseluruhan diperoleh persentase rata-rata sebesar 86,3%. 

Kemudian, persentase rata-rata keseluruhan angket diperoleh nilai 83,90%. 

Dapat dikatakan bahwa modul matematika yang dihasilkan baik secara 
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keseluruhan maupun pada aspek materi dan aspek bahasa diperoleh 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis data validasi ahli materi dan bahasa 

dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum 2013, uraian materi sesuai dengan konsep matematika, isi 

modul sesuai dengan asas pendekatan ilmiah, dan bahasa yang digunakan 

dalam modul sesuai dengan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

dan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Artinya, setelah direvisi 

berdasarkan masukan-masukan dari ahli materi dan bahasa, model draft II  

modul matematika kelas VIII SMP sudah layak untuk diujicobakan kepada 

siswa. 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Model draft I modul yang telah dijelaskan diberikan kepada tiga 

ahli media yakni dua dosen Jurusan Matematika FMIPA UNJ dan satu 

dosen Jurusan Teknologi Pendidikan FIP UNJ. Dari hasil validasi ahli 

media diperoleh saran untuk melakukan perbaikan atau revisi, yaitu tulisan 

pada gambar percakapan diperjelas, letak petunjuk 5 tahap pendekatan 

ilmiah diratakan,  pemberian pengantar pada halaman merangkum, gambar 

Mr. Blue pada saat pengenalan tokoh dihilangkan, dan pemberian judul 

pada cerita bergambar pada halaman sampul belakang. 

Model draft II modul matematika kelas VIII SMP juga merupakan 

model draf  I modul matematika kelas VIII SMP yang telah direvisi 
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berdasarkan saran dan kritik para ahli yang diperoleh dari penguji ahli 

media. Berikut ini adalah penjelasan proses revisi yang dilakukan terhadap 

produk awal berdasarkan saran dan kritik yang diberikan oleh penguji ahli 

media. 

Pada model draft I modul matematika kelas VIII SMP, gambar Mr. 

Blue pada pengenalan tokoh dalam modul sama dengan gambar Mr. Blue 

yang menandakan proses menyimpulkan sebagai salah satu tahap dari 

pendekatan ilmiah. Hal ini dinilai dapat membuat siswa bingung dalam 

mengartikan gambar tersebut, sehingga para ahli menyarankan agar 

gambar tersebut dihapus dan pengenalan tokoh Mr. Blue dibuat dalam 

bentuk narasi tanpa gambar seperti yang terlihat pada gambar 4.25 berikut. 

 

 

 

 

(a) Draft I 

 

 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.25 Revisi Pengenalan Mr. Blue dalam Komponen 

Modul 



63 
 

 
 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.26  Tulisan Percakapan 

Gambar 4.26 merupakan revisi tulisan percakapan yang menurut 

para ahli tidak terbaca. Perbaikan tulisan pada draft II 
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menggunakanaplikasi adobe photoshop dengan jenis fontBerlin Sans FB 

Demidengan ukuran 12. 

Berikutnya terdapat perbaikan pada letak ikon 5 tahap pendekatan 

ilmiah yang dinilai tidak konsisten antara satu dan lainnya. Perbaikan letak 

5 tahap pendekatan ilmiah dapat dilihat pada gambar 4.27 berikut. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.27 Revisi Letak Ikon 5 Tahap Pendekatan Ilmiah 

Berikutnya terdapat perbaikan pada halaman merangkum. Para ahli 

menyarankan adanya kata pengantar sebelum kolom isian yang akan siswa 
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isi dengan jawaban  dari setiap pertanyaan yang diberikan. Perbaikan pada 

bagian ini dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.28 Revisi Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

(a) Draft I 
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(b) Draft II 

Gambar 4.29 Revisi Judul Sampul Belakang 

Gambar 4. 29 adalah revisi pada halaman sampul belakang modul 

yang terdapat cerita bergambar terkait aplikasi sistem persamaan linear 

dua variabel. Para ahli menyarankan adanya judul terkait cerita bergambar 

tersebut. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui dan mengerti maksud 

dari dibuatnya cerita bergambar tersebut serta hubungan antara 

permasalaahn di kehidupan sehari-hari dengan materi yang akan mereka 

pelajari.  

Setelah modul ditelaah dan dicermati oleh para ahli,  kemudian 

modul pun direvisi oleh penulis sesuai dengan kritik dan saran dari para 

ahli, para hali diberikan instrumen validasi ahli media. Responden 

berjumlah tiga orang. Satu dosen Jurusan Teknologi Pendidikan FIP UNJ 

dan dua dosen Jurusan Matematika FMIPA UNJ. Hasil validasi ahli media 

dapat dilihat dalam diagram batang berikut. 
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Gambar 4.30 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 4.2 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli 

Media 

Aspek Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

Media 

Penyajian 

modul 

secara 

umum  

1 
Kemenarikan 

modul 
83,35 

82,04 

2 
Kemudahan 

modul 
86,67 

3 
Komposisi 

warna 
80 

4 
Kesesuaian 

konteks 
86,67 

5 Kualitas fisik 82,22 

6 
Sistematika 

modul 
73,33 

Desain isi 

modul 
7 

Format dan 

tata letak isi 
87,50 

88,82 8 Jenis Huruf 96,66 

9 Ukuran Huruf 86,67 

10 Ilustrasi 84,45 

Data yang diperoleh dari ahli media pembelajaran dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. Penyajian modul secara umum diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 82,04%. Desain isi modul diperoleh persentase 
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rata-rata sebesar 88,82%. Kemudian, persentase rata-rata keseluruhan 

angket diperoleh persentase 85,43%. Dapat dikatakan bahwa modul 

matematika kelas VIII SMP baik secara keseluruhan maupun pada 

penyajian modul secara umum dan desain isi modul diperoleh kriteria 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis data validasi ahli media dapat 

disimpulkan bahwa penyajian umum dan desain isi modul sudah 

proporsional dan konsisten. Artinya, setelah direvisi berdasarkan 

masukan-masukan dari ahli media, model draft II modul matematika kelas 

VIII SMP sudah layak diujicobakan kepada siswa. 

 

4. Model Draft III 

Perbaikan dari hasil uji ahli materi dan bahasa, dan uji ahli media 

digunakan untuk evaluasi satu-satu. Evaluasi satu-satu dilaksanakan pada hari 

Rabu tanggal 28 Januari 2015 di SMP Negeri 44 Jakarta dengan responden 3 

siswa kelas VIII E. Setiap siswa diminta untuk mengeksplorasi modul 

matematika kelas VIII SMP tersebut dengan arahan penulis. Selanjutnya, 

setiap siswa diminta mengisi lembar instrumen dan memberikan komentar 

atau masukan mengenai modul matematika kelas VIII SMP yang sedang 

dikembangkan. Gambar 4. 31 menampilkan diagram hasil evaluasi satu-satu 

untuk aspek materi, bahasa dan tampilan. 
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Gambar 4.31 Diagram Batang Hasil Evaluasi Satu-Satu 

Tabel 4.3 Keterangan Diagram Batang Hasil Evaluasi Satu-

Satu 

Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

Isi Modul 

Secara 

Umum 

1 Kemenarikan isi 

modul 

86,67 85 

2 Kejelasan petunjuk 

modul 

80 

3 Motivasi 80 

4 Kemudahan Modul 93,33 

Bahasa 5 Kemudahan bahasa 

yang digunakan 

100 100 

6 Penggunaan kaidah 

bahasa 

100 

Tampilan 7 Ilustrasi 80 82,66 

8 Keterbacaan huruf  80 

9 Tata letak isi 86,67 

10 Penggunaan warna 86,67 

11 Kejelasan cetakan 80 

Materi 12 Uraian materi 93,33 88,33 

13 Contoh soal 86,67 

14 Latihan soal 80 

15 Rangkuman 93,33 

Data yang diperoleh dari evaluasi satu-satu dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. Isi modul secara keseluruhan diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 85%. Bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 100%. Tampilan 
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diperoleh persentase rata-rata sebesar 82,66%. Materi diperoleh persentase 

rata-rata sebesar 88,33%. Secara keseluruhan angket diperoleh persentase rata-

rata sebesar 88,99%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa isi modul 

secara umum, bahasa, tampilan dan materi dikategorikan sangat baik. Pada 

saat evaluasi satu-satu ini, siswa tidak memberikan kritik yang dapat dijadikan 

bahan revisi bagi model draft II, sehingga model draft III sama dengan model 

draft II. 

 

5. Model Draft IV 

Model draft III hasil evaluasi satu-satu diujikan di kelompok kecil. Uji 

kelompok kecil dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 29 Januari 2015 dengan 

banyak responden 12 siswa kelas VIII E yang berbeda dengan 3 siswa kelas 

VIII E yang sebelumnya pada evaluasi satu-satu. 

Hal yang dilakukan pada uji kelompok kecil pada dasarnya sama 

dengan evaluasi satu-satu. Perbedaannya pada uji kelompok kecil, 12 siswa 

dibagi menjadi 4 kelompok. Kemudian masing-masing kelompok diberikan 

modul dan lembar instrumen. Instrumen yang digunakan pada uji kelompok 

kecil sama dengan instrumen pada evaluasi satu-satu. Selanjutnya, siswa 

diminta mengisi lembar instrumen dan memberikan komentar mengenai 

modul matematika kelas VIII yang sedang dikembangkan. Hasil uji kelompok 

kecil dapat dilihat dalam diagram batang pada gambar 4.32 berikut. 
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Gambar 4.32 Diagram Batang Hasil Uji Kelompok Kecil 

Tabel 4.4 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Kelompok 

Kecil 

Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

Isi Modul 

Secara 

Umum 

1 Kemenarikan isi 

modul 

86,67 87,70 

2 Kejelasan petunjuk 

modul 

88,33 

3 Motivasi 88,33 

4 Kemudahan Modul 87,5 

Bahasa 5 Kemudahan bahasa 

yang digunakan 

90 90,84 

6 Penggunaan kaidah 

bahasa 

91,67 

Tampilan 7 Ilustrasi 78,33 82,33 

8 Keterbacaan huruf  90 

9 Tata letak isi 85 

10 Penggunaan warna 70 

11 Kejelasan cetakan 88,33 

Materi 12 Uraian materi 80 83,75 

13 Contoh soal 83,33 
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Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

 14 Latihan soal 85  

15 Rangkuman 86,67 

Data yang diperoleh dari uji kelompok kecil dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. Isi modul secara keseluruhan diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 87,70%. Bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,84%. 

Tampilan diperoleh persentase rata-rata sebesar 82,33%. Materi diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 83,75%. Secara keseluruhan angket diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 86,15%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

isi modul secara umum, bahasa, tampilan dan materi dikategorikan sangat 

baik. Pada saat evaluasi satu-satu ini, siswa memberikan kritik yang dapat 

dijadikan bahan revisi bagi model draft III. Perbaikan terdapat pada cover 

belakang modul yang berisikan cerita bergambar terkait aplikasi sistem 

persamaan linear dua variabel. Hal ini diketahui berdasarkan pertanyaan siswa 

kepada penulis sebagai berikut. 

Siswa (S) : “Bu, ini baca ceritanya dari mana ke mana Bu? Dari kanan ke 

kiri 

    atau kiri ke kanan?” 

Penulis (P) : “ Coba Ibu liat. Ini cara bacanya dari kiri ke kanan Nak, sama 

                        seperti baca komik biasa.” 

S : “Tapi sepertinya ada urutan yang tidak pas Bu.” 
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P : “Oh iya, maaf ini ada gambar yang tertukar. Seharusnya gambar 

yang bertanya harga ini lebih dulu dibanding gambar Pak Afif 

memberitahukan total harganya. Makasih ya Nak” 

S : “Iya sama-sama Bu”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (a) Draft I    (b) Draft II 

Gambar 4.33 Revisi Alur Cerita Sampul belakang 

6. Model Final 

Model draft IV hasil uji kelompok kecil diujikan di kelompok besar. 

Uji kelompok besar dilaksanakan pada hari Senin tanggal 02 Februari 2015 

dengan banyak responden 33 siswa kelas VIII Adan 3 orang guru matematika 

SMP Negeri 44 Jakarta.  
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Hal yang dilakukan pada uji kelompok besar pada dasarnya sama 

dengan uji kelompok kecil. Perbedaannya pada uji kelompok besar, 33 siswa 

dibagi menjadi 6 kelompok, dimana 3 kelompok beranggotakan 6 siswa dan 3 

kelompok beranggotakan 5 siswa. Kemudian masing-masing kelompok 

diberikan modul dan lembar instrumen. Instrumen yang digunakan pada uji 

kelompok besar sama dengan instrumen pada uji kelompok kecil. Selanjutnya, 

siswa diminta mengisi lembar instrumen dan memberikan komentar mengenai 

modul matematika kelas VIII yang sedang dikembangkan. Hasil uji kelompok 

besar dapat dilihat dalam diagram batang pada gambar 4.34 berikut. 

 

Gambar 4.34 Diagram Batang Hasil Uji Kelompok Besar 

Tabel 4.5 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Kelompok Besar 

Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

Isi Modul 

Secara 

Umum 

1 Kemenarikan isi 

modul 

81,81 81,51 

2 Kejelasan petunjuk 

modul 

83,03 
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Dimensi Indikator Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

 3 Motivasi 80  

4 Kemudahan Modul 81,21 

Bahasa 5 Kemudahan bahasa 

yang digunakan 

87,87 90,29 

6 Penggunaan kaidah 

bahasa 

92,72 

Tampilan 7 Ilustrasi 86,06 88,72 

8 Keterbacaan huruf  92,12 

9 Tata letak isi 86,06 

10 Penggunaan warna 87,87 

11 Kejelasan cetakan 91,51 

Materi 12 Uraian materi 84,24 83,10 

13 Contoh soal 82,72 

14 Latihan soal 81,21 

15 Rangkuman 84,24 

Data yang diperoleh dari uji kelompok besar dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. Isi modul secara keseluruhan diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 81,51%. Bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,29%. 

Tampilan diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,72%. Materi diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 83,10%. Secara keseluruhan angket diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 85,91%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

isi modul secara umum, bahasa, tampilan dan materi dikategorikan sangat 

baik.  

Selain uji coba dilakukan pada siswa, uji coba kelompok besar juga 

melibatkan 3 guru matematika SMP Negeri 44 Jakarta. Uji coba dilakukan 

dengan memberi modul dan lembar instrumen pada masing-masing guru. 

Guru dinsruksikan untuk mencermati, meneliti dan mengomentari modul 

matematika kelas VIII yang sedang dikembangkan, setelah itu dapat 

memberikan penilaian pada lembar instrumen yang telah diberikan. Instrumen 
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uji coba lapangan guru berbeda dengan instrument uji coba lapangan siswa. 

Hasil uji coba lapangan guru dapat dilihat pada gambar 4.35 berikut. 

 

Gambar 4.35 Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Guru 

Tabel 4.6 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan 

Guru 

Aspek Dimensi 
Indi-

kator 
Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

Materi Isi modul 

secara 

umum 

1 Kesesuaian 

materi dengan  

kurikulum 

96,67 89,45 

2 Kesesuaian 

materi dengan 

tahap berpikir 

siswa kelas VIII 

SMP 

86,67 

3 Penyajian materi 85 

Sistematika 

isi modul 

4 Contoh soal 100 92,42 

5 Latihan soal 96,67 

6 Rangkuman 97,77 

7 Evaluasi 86,73 

8 Umpan balik 86,67 
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Aspek Dimensi 
Indi-

kator 
Keterangan 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Persentase 

Dimensi 

(%) 

  9 Kunci jawaban 86,67  

Cakupan 

isi materi 

10 Persamaan linear 

dua variabel 

100 100 

11 Sistem persamaan 

linear dua 

variabel 

100 

Pendekatan 

Ilmiah 

(Scientific 

Approach) 

12 Materi berkaitan 

dengan 

kehidupan sehari-

hari 

86,67 86,19 

13 Penerapan 5 asas 

pendekatan 

ilmiah 

85,71 

Bahasa Bahasa 14 Kesesuaian 

bahasa dengan 

tingkat 

perkembangan 

siswa 

100 98,89 

15 Ketepatan tata 

bahasa 

96,67 

16 Penggunaan 

kosakata dan 

kalimat 

100 

Media Penyajian 

modul 

secara 

umum 

17 Kemenarikan 

modul 

100 93,70 

18 Kemudahan 

modul 

100 

19 Komposisi warna 100 

20 Kesesuaian 

konteks 

93,33 

21 Kualitas fisik 88,88 

22 Sistematika 

modul 

80 

Desain isi 

modul 

23 Format dan tata 

letak isi 

97,49 96,94 

24 Jenis huruf 93,33 

25 Ukuran huruf 100 

 

Data yang diperoleh dari uji coba lapangan guru  dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. Isi modul secara keseluruhan diperoleh persentase rata-rata 
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sebesar 89,45%. Sistematika isi modul diperoleh persentase rata-rata sebesar 

92,42%. Cakupan isi materi diperoleh persentase rata-rata sebesar 100%. 

Pendekatan ilmiah diperoleh persentase rata-rata sebesar 86,19%. Bahasa 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 98,89%. Penyajian modul secara umum 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 93,70%. Desain isi modul diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 96,94%. Secara keseluruhan angket diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 93,94%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

isi modul secara umum, bahasa, tampilan dan materi dikategorikan sangat 

baik. 

Pada uji coba lapangan guru, penulis mendapatkan masukan dari guru 

sebagai bahan revisi untuk modul matematika, diantaranya sebagai berikut. 

 

 

 

 

(a) Draft I 

 

 

 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.36 Revisi kata 
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Gambar 4.36 merupakan revisi kata yakni kata “sekilo”. Pada draft I 

dituliskan kata “sekilo”, penulis mendapat masukan dari guru yakni sebaiknya 

kata “sekilo” diganti dengan kata “1 kg” seperti yang terlihat pada gambar 

draft II. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.37 Revisi Gambar 

Gambar 4.37 merupakan revisi gambar pada permasalahan 2 pada sub 

pokok bahasan metode grafik. Gambar pada draft I direvisi dikarenakan dalam 
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gambar tersebut hanya terlihat gambar mobil tanpa adanya sepeda motor 

padahal dalam permasalahan 2 diketahui adanya parkiran yang memuat mobil 

dan sepeda motor. Perbaikan gambar tersebut dapat dilihat pada gambar draft 

II. 

       

 

 

 

 

 

                (a) Draft I     (b) Draft II 

Gambar 4.38 Penggantian Bidak Ular Tangga 

Gambar 4.38 merupakan gambar penggantian bidak dalam permainan 

ular tangga yang terdapat dalam modul pada evaluasi kegiatan belajar 1. 

Penggantian berdasarkan saran dari guru yang menilai bahwa bidak yang 

disertakan pada modul draft I kurang menarik dan tidak dapat didirikan, 

sehingga bidak tersebut diganti dengan bidak yang dapatdilihat pada gambar 

draft II. 


